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51 Kesimpulan
Kesehotan Mental Mahosiswa Menggunakan Algoritma Random Forest Dan
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precision 86%. recall 8%, dan Fl-score 87%. Untuk Depression, SVM
menunjukkan akurasi 88%, dengan precivion 84%, recall 83%, dan Fi-
score 83%. Performa ini jouh lebih baik jika dibandingkan dengan
Random Forest disebabkan oleh kemampuannya dalam mencari margin
menghasilkan batas kelas yang lebih jelas. SVM juga lebih tahan terhadap
overfitting karena hanya berpantung pada support vectors yang benar-
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benar menentukan pemisahan kelas. Penggunaan kemel linear dalam
penelifian ini tetap memberikan hasil optimal karena data memiliki pola
yang dapat dipisabkan secara linier. Selain itu, SVM lebih stabil dalam
menghadapi dataset dengan variabilitas tinggi. di mana model mampu
mengenali pola kompleks yang sulit diidentifikasi oleh algoritma berbasis
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